
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menghasilkan peta obyek wisata dan sarana kepariwisataan 

di kota Gorontalo Provinsi Gorontalo 

2. Obyek wisata di kota Gorontalo bervariasi yang terdiri dari obyek wisata 

sejarah, obyek wisata alam, dan obyek wisata religi. Ada pun obyek wisata 

sejarah yang ada di kota Gorontalo yaitu Benteng Otanaha, Makam 

Kramat Kalibalunda, Makam Kramat Ju Panggola, Makam Kramat Nene 

Tabibi, Makam Kramat Haji Bu’Ulu, Makam Kramat Ta’jailoyibuo, 

Makam Kramat Pulubanga, Makam Kramat Dutongo Pitu Loludu, Makam 

Kramat Ta Ilayabe, Rumah adat Dulohupa, Tugu Adipura, dan Patung 

Nani Wartabone. Untuk obyek wisata alam yang ada di kota Gorontalo 

yaitu Bak Pemandian Potanga, Kolam lahilote, Taman kota, Tapak kaki 

Lahilote, Tangga 2000, Pantai Karang Citra, Pantai Blue Marlin, Pantai 

Tambo’o, dan Water Boom Tiara. Sedangkan untuk obyek wisata religi 

yang terdapat di kota Gorontalo yaitu Mesjid Baiturrahim, Mesjid Tua 

Hunto Sultan Amay, dan Mesjid Tua Boki Uwutango. 

3. Sarana kepariwisataan di kota Gorontalo yang terdiri dari 

Hotel/penginapan, Restoran/rumah makan, dan Toko sovenir. Jumlah 

hotel/penginapan yang terdapat di kota Gorontalo berjumlah 41. 

Sedangkan untuk restoran/rumah makan yang tersebar di kota Gorontalo 

berjumlah 37 dan sarana kepariwisataan berupa toko sovenir yang ada 

berjumlah 3 toko. 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemeritah Kota Gorontalo agar lebih memperhatikan dan 

memberikan informasi obyek-obyek wisata yang terletak di kota 

Gorontalo dikarenakan banyak masyarakat yang belum mengetahui letak 

lokasi beberapa obyek wisata yang ada di Kta Gorontalo. 

2. Bagi masyarakat agar lebih mendukung dan melestarikan obyek wisata 

yang ada serta turut mengembangkan potensi wisata yang ada di kota 

Gorontalo. 
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